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ANALISIS SPASIAL KERAPATAN VEGETASI HUTAN MANGROVE
DENGAN MENGGUNAKAN METODE NDVI DAN EVI
Oleh:
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21035010120

ABSTRAK

Hutan mangrove di wilayah pesisir Kabupaten Banyuwangi memiliki peranan
yang penting dalam hal menjaga keseimbangan ekosistem pantai, melindungi garis
pantai dari abrasi, dan mendukung dalam hal keanekaragaman hayati dan juga sebagai
sumber mata pencaharian masyarakat sekitar. Namun, dalam hal ini, aktivitas konversi
lahan dan tekanan pembangunan pesisir dapat menyebabkan degradasi ekosistem
mangrove di wilayah ini. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memetakan kondisi
vegetasi hutan mangrove di wilayah Hutan Mangrove Bedul, Kabupaten Banyuwangi,
dengan menggunakan metode penginderaan jauh melalui pendekatan vegetasi NDVI
(Normalized Difference Vegetation Index) dan EVI (Enchanced Vegetation Index)
berbasis citra satelit Landsat 8. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak ArcGIS untuk memperoleh peta distribusi vegetasi dan mengetahui
hubungan antara indeks vegetasi dengan parameter fisik pohon. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai NDVI lebih tinggi dibandingkan dengan EVI pada area
vegetasi yang padat, hal ini mencerminkan sensitivitas NDVI terhadap kondisi
kehijauan kanopi. Analisis regresi antara indeks vegetasi dengan diameter pohon
menghasilkan hubungan yang signifikan, meskipun dengan nilai determinasi yang
rendah, menunjukkan adanya variabel lain yang turut memengaruhi kondisi vegetasi.
Uji t dua sampel dengan varians tidak sama menunjukkan perbedaan signifikan antara
nilai NDVI dan EVI, memperkuat hasil bahwa masing-masing indeks memiliki
karakteristik interpretatif yang berbeda. Dari hasil pengolahan data di atas didapatkan
hasil perolehan nilai rata-rata NDVI adalah 13.50439 / 20 = 0.68, termasuk dalam
kategori vegetasi tinggi. Sedangkan dari hasil pengolahan data EVI didapatkan hasil
perolehan nilai rata-rata 9.19101 / 20 = 0.45, yang termasuk dalam kategori vegetasi
tinggi. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa hasil perolehan nilai NDVI secara
jelas lebih tinggi dibandingkan dengan nilai EVI. Dengan demikian, metode
penginderaan jauh dan analisis sistem informasi geografis terbukti efektif dalam
memetakan dan mengevaluasi kondisi hutan mangrove di pesisir wilayah Kabupaten
Banyuwangi. Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perencanaan konservasi
mangrove dan mendukung kebijakan pembangunan pesisir yang berkelanjutan,
khususnya dalam konteks pengelolaan lingkungan berbasis Teknik Sipil.

Kata kunci: Hutan mangrove, Penginderaan jauh, Landsat 8, ArcGIS, Sistem

Informasi Geografis (SIG), NDVI, EVL
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SPATIAL ANALYSIS OF MANGROVE FOREST VEGETATION DENSITY
USING NDVI AND EVI METHODS
By:
FERNANDA ARYA PRAMUDYA
21035010120

ABSTRACT

Mangove forest along the coastal area of Banyuwangi Regency play a vital
role in maintaining coastal ecosystem balance, protecting shorelines from abrasion,
supporting biodivrsity, and serving as a source of livelihood for local communities.
However, land conversion activities and development pressures on coastal areas have
led to the degradation pf mangrove ecosystem in this region. This study aims to map
the vegetation condition of mangrove forest in the Bedul Mangrove Forest area,
Banyuwangi Regency, using remote sensing methods with vegetation index
approaches-specifically NDVI(Normlized Difference Vegetation Index) and EVI
(Enchanced Vegetation Index)-based on Landsat 8 satelite imagery. Data processing
was conducted using ArcGIS software to generate vegetation distribution maps and to
analyze the relationship between vegetation indices and tree physical parameters. The
analysis shows that NDVI values are higher than EVI values in areas with dense
vegetation, reflecting NDVI’s sensitivity to canopy greenness. Regression analysis
between vegetation indices and tree diameter indicates a significant relationship,
although with a low coefficient of detrmination, suggesting that other variables may
also influence vegetation conditions. A two-sample t-test assuming unequeal variances
reveals a significant difference between NDVI and EVI values, reinforcing the
interpretation that each index offers distinct characteristic. Based on the data
processing results, the average NDVI value obtained is 0.68 (13.50439 / 20), which
falls into the category of high vegetation. Meanwhile, the average EVI value is 0.45
(9.19101 / 20), which also falls into the high vegetation category. The results indicate
that the average NDVI value is clearly higher than the EVI value. Therefore, remote
sensing methods combined with geographic information system (GIS) analysis are
proven effective for mapping and evaluating mangrove forest conditions in the coastal
region of Banyuwangi. The results of this study are expected to serve as a reference
for mangrove conservation planning and to support suistainable coastal development
policies, particularly within the framework of environmental management in the field
of Civil Engineering.

Keywords: Mangrove forest, Remote sensing, Landsat 8, ArcGIS, Geographic
Information System (GIS), NDVI, EVI.
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